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Abstrak 
Penelitian ini betujuan untuk mengetahui strategi meningkatkan minat berwirausaha 
mahasiswa dan mengetahui upaya yang dilakukan mahasiswa untuk memulai sebuah usaha. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan fenomelogi. Informasi yang diperoleh berupa data-data tertulis maupun lisan dari 
informan. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Observasi dan Wawancara. Jumlah responden sebanyak 10 responden yang terdiri dari 2 
orang dosen Kewirausahaan dan 8 Orang mahasiswa Manajemen angkatan 2018. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa dalam meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa 
fakultas ekonomi dan bisnis universitas muhammadiyah Makassar dapat dilakukan dengan 
cara melakukan kuliah kewirausahaan yang terstruktur, KKP kewirausahaan, magang 
kewirausahaan, dan program kreatif mahasiswa sedangkan upaya mahasiswa dalam 
memulai bisnis dimulai dengan menemukan ide-ide produk terlebih dahulu, menemukan 
partner untuk bekerja sama, kemudian proses menciptakan produk. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan cara paling tepat untuk menciptakan manusia yang 

cerdas, berkualitas, berkompetensi, kreatif, serta bertanggung jawab. Namun faktanya 
saat ini di Indonesia orang yang berpendidikan tinggi belum tentu mendapatkan 
pekerjaan yang layak atau bahkan diantaranya banyak yang menjadi pengangguran 
(Karim dkk, 2023). Tingginya angka pengangguran disebabkan oleh banyaknya minat 
para alumni atau lulusan dari perguruan tinggi maupun sekolah menengah atas 
sebagai pencari lapangan kerja bukan sebagai pencipta lapangan kerja (Hasniati dkk, 
2023).  

Banyaknya mahasiswa lulusan perguruan tinggi yang hanya ingin menjadi 
pegawai menunjukkan pola pikir untuk menjadi seorang wirausaha di kalangan 
mahasiswa masih sangat kecil (Prasetio, 2020). Beberapa hasil penelitian mengatakan 
bahwa mahasiswa sulit untuk mau dan memulai berwirausaha dengan alasan bahwa 
mereka tidak dibekali dan dirangsang untuk berusaha sendiri juga faktor yang tidak 
kalah pentingnya adalah kurang atau sulitnya mendapatkan modal untuk memulai 
sebuah usaha. Sudah banyak sekali alumni lulusan perguruan tinggi maupun lulusan 
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Sekolah menengah atas yang hanya menjadi pengangguran, akibatnya pendidikan 
yang dibanggakan justru terlihat percuma (Wardhani & Rachmawati, 2019). 

Semakin maju atau berkembang suatu Negara semakin banyak juga orang yang 
terdidik dan semakin banyak pula yang menganggur karena kurangnya lapangan 
pekerjaan (Karim dkk, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa semakin pentingnya dunia 
entrepreneur di dalam perekonomian suatu negara (Ardiani & Putra, 2020). 
Pembangunan akan lebih berhasil jika ditunjang oleh para entrepreneur  yang dapat 
membuka lapangan pekerjaan karena kemampuan pemerintah sangat terbatas.  
Pemerintah tidak akan sanggup membenahi semua pembangunan karena sangat 
banyak membutuhkan anggaran belanja, personalia, dan pengawasan (Mardjuni dkk, 
2022). Sehingga lapangan kerja yang mampu pemerintah siapkan pun sangatlah 
terbatas dan sulit untuk memenuhi kebutuhan seluruh masyarakat di Indonesia.  

Kewirausahaan (entrepreneur) merupakan persoalan penting di dalam 
perekonomian suatu negara yang sedang berkembang (Saâ & Mahmud, 2019). 
Kemajuan atau kemunduran suatu bangsa sangat ditentukan oleh keberadaan dan 
peranan dari kelompok wirausahawan ini. Namun jumlah entrepreneur di Indonesia 
masih sedikit dan mutunya belum bisa dikatakan hebat untuk menopang 
perekonomian, sehingga persoalan wirausaha ini menjadi persoalan yang mendesak 
bagi suksesnya perekonomian di Indonesia. 

Kewirausahaan dapat diartikan sebagai sebuah kemampuan kreatif dan inovatif 
yang dijadikan dasar untuk menciptakan nilai tambah barang dan jasa yang dilakukan 
dengan keberanian untuk menghadapi risiko (Kumara, 2020). Pendapat lain 
mengatakan bahwa entrepreneur adalah seorang yang mempunyai daya kreativitas 
dan inovasi yang kuat, memiliki manajerial yang tinggi, menguasai pengetahuan 
bisnis secara mendalam, serta berperilaku dengan tujuan membentuk suatu usaha 
baru. Secara epistimologi entrepreneur pada hakikatnya merupakan suatu 
kemampuan dalam berpikir kreatif dan berperilaku inovatif yang dijadikan dasar, 
sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat, dan kiat dalam menghadapi tantangan 
hidup (Suryana, 2003). 

Memulai usaha dari bawah bukanlah sebuah perkara yang mudah (Karim dkk, 
2021). Ada orang yang membuka usaha karena tidak ada pilihan lain selain membuka 
usaha sendiri, ada juga yang memulai usaha karena faktor pendidikan yang rendah 
sehingga sulit mendapatkan pekerjaan (Dewi, 2019). Ada juga yang terpaksa memulai 
usaha karena terkena PHK dari perusahaannya, dan ada juga yang memulai usaha 
karena lebih senang memilih usaha sendiri dari pada bekerja pada orang lain. Itu 
semua tidak lepas dari faktor minat, motivasi dan dorongan yang ada disekitarnya 
(Wahyuni dkk, 2022). 

Minat berwirausaha adalah kecenderungan untuk memulai bisnis baru (Yanti, 
2019). Seseorang yang memiliki minat untuk berwirausaha akan merasa senang dan 
bersemangat terhadap hal-hal yang yang berhubungan dengan kewirausahaan, serta 
aktif ikut berpartisipasi dalam kegiatan kewirausahaan tanpa ada paksaan dari luar 
(Yadewani & Wijaya, 2017). Minat berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan serta 
kesediaan untuk bekerja keras atau berkemauan keras untuk berdikari atau berusaha 
memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan risiko yang akan terjadi, 
serta senantiasa belajar dari kegagalan yang dialami (Oei dkk, 2022). 

Minat seseorang untuk menjadi wirausahawan bisa muncul dari dalam diri 
(faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal). Faktor internal antara lain :1) 
Merasa tidak puas dengan pekerjaan yang sedang dilakukan, 2) menyukai tantangan, 
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3) berani mengambil risiko, 4) Senang mencoba sesuatu yang baru, 5) Keinginan yang 
kuat untuk mandiri dan tidak bergantung pada orang lain. 6) dan mempunyai 
keinginan yang kuat untuk mewujudkan mimpi. Sedangkan faktor eksternal antara 
lain: 1) Tidak memiliki pekerjaan, 2) Ada sumber daya yang bisa dimanfaatkan seperti 
mendapatkan investor atau ada lokasi yang strategis. 3) Mengikuti pelatihan hingga 
memiliki minat yang kuat untuk berwirausaha. 4) ada peluang usaha yang bagus, 5) 
diajak bekerjasama,  6) dan adanya dorongan dari keluarga, teman atau kerabat 
(Prilovia & Iskandar, 2018). 

Entrepreneurship digambarkan sebagai proses menciptakan suatu produk dengan 
memanfaatkan waktu dan kegiatan disertai modal dan risiko, serta menerima balas 
jasa dan kepuasan serta kebebasan pribadi (Keinditia & Kustini, 2022). Oleh karena itu 
entrepreneurship mempunyai lingkup atau cakupan yang sangat sangat luas dan 
bersifat dinamis (Bharata, 2019). Inti dari pengertian kewirausahaan adalah 
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (create a new different), 
atau menciptakan sesuatu yang memiliki nilai tambah (added value). Pasar melalui 
proses pengelolaan seluruh sumber daya yang dimiliki dengan cara-cara baru dan 
berbeda dari yang sudah ada, melalui kreativitas dan inovasi. 
 
METHODELOGI 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomelogi 
(Sugiyono, 2017). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 
Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan daya yang valid dan akurat penulis menggunakan 
beberapa teknik untuk pengumpulan data, yaitu: 
1. Survey Pustaka 

Yaitu memperoleh data yang ada hubungannya dengan permasalahan penelitian 
baik yang didapat dari buku-buku teori, hasil-hasil seminar, maupun skripsi yang 
mempunyai hubungan dengan penelitian ini. 
2. Observasi 

Yaitu suatu cara untuk mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan 
langsung kepada responden. 
3. Wawancara  

Dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara bebas terpimpin 
(Arikunto, 2013). Wawancara bebas terpimpin adalah wawancara yang dilakukan 
dengan mengajukan pertanyaan secara bebas namun masih tetap berada pada 
pedoman wawancara yang sudah dibuat. Pertanyaan akan berkembang pada saat 
melakukan wawancara. 
4. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara mencari data atau informasi dari buku-buku, catatan-
catatan, transkip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda dan yang 
lainnya. Metode ini dapat digunakan untuk memperdalam pemahaman akan konsep 
teori yang terkait dengannya. 
Data Informan 
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Data informan merupakan data yang dikumpulan dari aktor-aktor atau informan 
yang terlibat di dalamnya, yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 2 orang 
Dosen Kewirausahan dan 8 orang mahasiswa manajemen dari fakultas Ekonomi dan 
bisnis dimana 1 orang merupakan informan kunci dan 9 lainnya merupakan informan 
pendukung. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti upaya yang dapat 
dilakukan dalam meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa yaitu dengan adanya 
kurikulum pembelajaran kewirausahaan serta melakukan pelatihan tentang 
kewirausahaan pada mahasiswa. Adapun tujuan dalam pelatihan kewirausahaan bagi 
mahasiswa yaitu: 
a) Melatih mahasiswa secara bertahap agar memiliki memiliki kompetensi 

kewirausahaan dan bisnis. 
b) Melatih mahasiswa agar mampu bertindak mendirikan usaha yang layak dengan 

memanfaatkan peluang yang ada pada saat tertentu dan di daerah tertentu. 
c) Mengembangkan SDM yang mampu menciptakan kesempatan kerja bagi dirinya 

sendiri maupun orang lain sesuai tuntutan pembangunan. 
Berdasarakan hasil wawancara dengan informan peneliti menarik kesimpulan 

bahwa banyak mahasiswa mempunyai ide berwirausaha tetapi kurang mendapat 
dorongan mengenai langkah-langkah apa yang harus dilakukan dalam memulai 
sebuah usaha. Selain itu mengingat bahwa mahasiswa sebagian besar belum 
mempunyai sumber pendapatan sendiri menjadi hambatan yang mengakibatkan 
mahasiswa kurang tertarik dalam memulai sebuah usaha. Padahal jika ada 
dampingan dari dosen bahkan dengan modal yang kecil pun kita bisa memperoleh 
keuntungan dengan  menggunakan strategi pemasaran yang benar. 

Strategi yang patut untuk di coba di perguruan tinggi dalam meningkatkan 
minat berwirausaha mahasiswa yaitu, kuliah kewirausahaan, KKP Kewirausahaan, 
magang kewirausahaan, dan program kreatif mahasiswa. 
1. Kuliah kewirausahaan. 
  Strategi pertama yang dapat digunakan yaitu dengan mengadakan mata kuliah 
kewirausahaan secara terstruktur. Mata kuliah kewirausahaan yang bukan hanya 
mempelajari tentang landasan teori saja tetapi juga disertai dengan pendidikan 
karakter. Berdasarkan hasil wawacara yang dilakukan oleh peneliti diperoleh data 
bahwa mata kuliah kewirausahaan berperan penting dalam meningkatkan minat 
berwirausaha mahasiswa baik dalam menambah wawasan tentang berwirausaha, 
menumbuhkan mental dan semangat berwirausaha, dan meningkatkan motivasi 
mahasiswa dalam berwirausaha. 
2. KKP Kewirausahaan  
 Strategi kedua yang dapat digunakan yaitu dengan mengadakan program KKP 
Kewirausahaan. Program ini dilaksanakan dengan tujuan memberikan pemahaman 
secara langsung kepada mahasiswa mengenai praktek kewirausahaan. Data ini 
diperoleh dari jurnal yang peneliti gunakan sebagai referensi untuk penelitian ini. 
Dengan adanya program ini mahasiswa dapat diberikan penyuluhan dari industri-
industri kreatif yang bekerja sama dengan perguruan tinggi tersebut. Selain itu 
mahasiswa juga dilatih untuk membuat produk dan kemudian dipasarkan.  
3. Magang kewirausahaan 
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 Strategi ketiga yang dapat digunakan yaitu dengan mengadakan program 
magang kewirausahaan. Program ini dilakukan dengan tujuan agar mahasiswa 
memperoleh pelatihan secara langsung dari pengusaha-pengusaha di tempat magang 
tersebut. Program ini bertujuan untuk melatih mahasiswa dalam memahami resiko-
resiko yang mungkin akan dihadapi dengan cara penyelesaiannya. Dengan strategi ini 
mahasiswa benar-benar akan memperoleh pengalaman melakukan usaha. 
4. Kreatif Mahasiswa 
 Strategi keempat yang dapat digunakan yaitu dengan membentuk program 
kreatif mahasiswa. Para mahasiswa yang telah mempelajari ilmu pengetahuan dasar 
kewirausaahaan didorong untuk memiliki ide baru sehingga mampu menciptaka dan 
produk-produk baru yang layak saing dan inovatif. Minat berwirausaha tidak harus 
sesuatu yang belum pernah dibuat oleh seseorang, tetapi lebih mengembangkan 
kepada hal yang sudah ada. Ide kreatif mahasiswa dapat dikembangkan melalui 
dorongan dari dosen-dosen pada program studi. 

Mahasiswa yang berada ditahap awal dalam memulai sebuah usaha dapat 
memulainya dengan membuat perencanaan bisnis. Perencanaan bisnis berisi visi dan 
misi perusahaan, latar belakang, deskripsi produk yang akan dijual, strategi 
pemasaran, sistem operasional, dan struktur kepengurusan bisnis, menemukan ide-
ide produk terlebih dahulu. Ide produk dapat diperoleh dari hobi ataupun kebutuhan 
hidup sehari-hari. Setelah menemukan ide, mahasiswa dapat mencari partner yang 
dapat diajak untuk bekerja sama dengan melakukan percobaan demi percobaan. 
Dalam proses menciptakan dan menjalankan usaha kegagalan tentu akan terjadi, 
seperti terbatasnya modal yang dimiliki, terbatasnya waktu karena harus berkuliah, 
perbedaan pendapat dengan partnert dan pendapatan awal yang masih terbilang rugi. 
Pada awal menciptakan usaha, seseorang akan menemui masalah ketidakstabilan 
lingkungan dan ketidakpastian keuntungan, ketidakpastian konsumen, serta 
ketidakpastian keuangan. Hal tersebut terjadi karena berbisnis bukanlah bekerja. 
Pendapatan berbisnis tidak dapat dihitung dengan pasti, mahasiswa wirausahawan 
juga tidak bisa menghitung berapa orang yang akan membeli produk dan berapa 
keuntungan yang akan diperoleh. 

Meski telah melakukan proses perencanaan bisnis, seorang pemula yang masih 
berada pada tahap awal bisnis tentu saja tidak lepas dari ketidaksesuaian rencana 
yang terjadi. Selalu saja ada hal-hal yang terjadi diluar dari perkiraan, untuk itu sangat 
diperlukan adanya business model canvas. Business model canvas (BMC) merupakan 
sebuah strategi manajemen yang digunakan untuk merancang perencanaan bisnis 
perusahaan berdasarkan proposisi nilai perusahaan, produk, infrastruktur, pelanggan 
dan keuangan. Menggunakan BMC dapat memberikan gambaran kasar dari ide bisnis 
dan dapat menciptakan struktur rencana bisnis yang baik. Sehingga kita dapat 
mengurangi risiko kekeliruan dalam perencanaan bisnis. BMC menjadi salah satu 
strategi manajemen yang populer di kalangan bisnis dan sering dipelajari di 
universitas. Hal tersebut dikarenakan tampilan BMC yang sederhana dan mudah 
untuk dipamahi. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah penulis sampaikan setelah 
melakukan penelitian, serta menelaah secara seksama maka penulis dapat menarik 
kesimpulan yaitu Meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa dapat dilakukan 
dengan cara melakukan kuliah kewirausahaan yang terstruktur, KKP Kewirausahaan, 
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magang kewirausahaan, dan program kreatif mahasiswa. Upaya mahasiswa dalam 
memulai bisnis dimulai dengan menemukan ide-ide produk terlebih dahulu, 
menemukan partner untuk bekerja sama, kemudian proses menciptakan produk 
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